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Ekowisata atau ekoturisme merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang
berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, aspek
pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran dan
pendidikan.
Minapolitan adalah konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan
berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan
percepatan.  Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi
utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran komoditas
perikanan, pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pendukung lainnya.
Pembahasan:
Suatu objek wisata menurut Yoeti ( 1992) harus memenuhi tiga persyaratan, yaitu:
a) Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai “something to see”
(sesuatu untuk dilihat). Artinya, di tempat tersebut harus ada objek wisata dan
atraksi wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain
(pemandangan alam, upacara adat, kesenian) yang dapat dilihat oleh wisatawan.
b) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah “something to
do” (sesuatu untuk dikerjakan). Artinya, di tempat tersebut tersedia fasilitas
rekreasi yang membuat mereka betah untuk tinggal lebih lama di tempat itu
(penginapan/hotel yang memadai, kolam renang, sepeda air) sehingga mereka
dapat melakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan di rumah ataupun di tempat
wisata lainnya.
c) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah “something to
buy” (sesuatu untuk dibeli). Artinya, di tempat tersebut harus tersedia fasilitas
untuk berbelanja (shopping), terutama souvenir dan kerajinan rakyat sebagai
oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal masing-masing.
Sidoarjo, kota yang terletak di sebelah selatan kota Surabaya ini memang terkenal
dengan nama Kota bandeng dan udang. Tidak banyak orang yang tahu bahwa Sidoarjo juga
memiliki tempat wisata yang banyak. Tak hanya museum Mpu Tantular, namun juga
Candi Pari dan Candi Sumur. Tak hanya itu, Sidoarjo juga memiliki potensi yang tinggi
di bidang pariwisata perikanan.
Dilansir oleh Jurnalisindonesia.net, Sidoarjo kini juga mempunyai sebuah pulau yang
terbentuk dari hasil sedimentasi lumpur. Pulau ini terbentuk karena luapan lumpur
dibuang ke Sungai Porong lalu aliran sungai menghantarkan lumpur yang kemudian
membentuk pulau baru di pesisir timur Sidoarjo. Warga sekitar menamakan pulau ini
dengan nama Pulau Sarinah atau Pulau Lusi (Lumpur Sidoarjo).
Menurut Artikel Penerimaan Masyarakat tentang Ekowisata Kelautan di
Minapolitan Kabupaten Sidoarjo, Sidoarjo memiliki potensi yang sangat prospektif dalam
bidang pariwisata. Prospek pariwisata dapat dilihat dari realisas Kenaikan kunjungan
wisatawan mancanegara pada 2014, yang meningkat 29,57% dibanding tahun 2011 yang
hanya sebesar Rp.517.583. Salah satu potensi tersebut adalah area yang dekat dengan
Bandara Internasional Juanda dan Jabon. Dalam Perda No. 6/2009 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Sidoarjo, pesisir daerah sepanjang Bandara Juanda ke Jabon telah
ditunjuk sebagai kawasan strategis pesisir yang dikenal dengan nama Minneapolitan
wilayah.
Dalam pengembangan kawasan pesisir, Rencana Jangka Panjang Kabupaten Sidoarjo
telah menggarisbawahi beberapa hal yang dapat dilakukan dikembangkan menjadi obyek
tujuan wisata, yaitu 1) wisata pantai pantai timur Sidoarjo, 2) tur keliling Pura yang
berfungsi sebagai warisan budaya, 3) wisata religi di makam Dewi Sekardadu dan
wisata bahari di Jl.Sungai Kepetingan, 4) berbelanja di CBD Porong, Industri Jabon, dan
CBD di pusat kota Sidoarjo; dan 5) sebuah miniatur Jawa Timur dan kerajinan wisata di
Tanggulangin; 6) pasar grosir di desa Jemundo yang berfungsi sebagai pasar agribisnis
dengan luas 50 ha; dan 7) Bandara Internasional Juanda dan pelabuhan ikan. Karena hal
inilah seharusnya pemerintah harus bisa lebih meningkatkan pemberdayaan
masyarakat di daerah pesisir. Prospek wisata ini pun juga memerlukan Sumber daya
manusia, fisik, asset sosial dan keuangan. Jika hal ini tak mampu diwujudkan oleh
pemerintah maka Prospek Wisata yang ada di Kabupaten Sidoarjo pun takkan pernah
ada. Padahal daerah pesisir Sidoarjo sangat menunjang untuk daerah wisata pesisir.
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